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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Kesimpulan dalam penelitian ini disusun berdasarkan tujuan penelitian, 

hasil pengolahan data dan pembahasan hasil penelitian yang berjudul “Kontribusi 

Hasil Belajar Pelatihan Menjahit Terhadap Kesiapan Kerja Di Konfeksi”. 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah :  

1. Hasil Belajar Pelatihan Menjahit 

Hasil penelitian mengenai hasil belajar Pelatihan Menjahit yang diperoleh 

warga belajar Balai Rehabilitasi Pamardi Putera (BRSPP) berdasarkan penguasaan 

pengetahuan dan keterampilan pada Pelatihan Menjahit. Hasil belajar Pelatihan 

Menjahit ditinjau dari pengetahuan menjahit yang berkaitan dengan pengetahuan 

bahan, pengetahuan mesin jahit, teknik memperbaiki gangguan pada mesin, 

keterampilan menjahit, dan keselamatan kerja pada umumnya responden kurang 

dari setengahnya berada pada kriteria cukup.  

2. Kesiapan Kerja di Konfeksi 

Hasil penelitian mengenai kesiapan kerja di konfeksi kurang dari 

setengahnya berada pada kriteria cukup. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

warga belajar mempunyai kesiapan yang cukup untuk dapat bekerja di konfeksi. 

Kesiapan kerja di konfeksi yang berada pada kriteria cukup dipengaruhi oleh minat 

dan motivasi dalam diri warga belajar, pengalaman belajar dan faktor lingkungan 

baik keluarga, sekolah ataupun pergaulan warga belajar di masyarakat keluarga.   

3. Kontribusi Hasil Belajar Pelatihan Menjahit  

Hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai koefisien korelasi positif yang 

signifikan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kontribusi positif yang 

signifikan dari hasil belajar Pelatihan Menjahit (variabel X) terhadap kesiapan 

kerja di konfeksi (variabel Y).  

4. Besarnya Kontribusi Hasil Belajar Pelatihan Menjahit Terhadap Kesiapan 

Kerja di Konfeksi 
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Hasil belajar Pelatihan Menjahit memberikan kontribusi yang rendah 

terhadap kesiapan kerja di konfeksi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil 

belajar Pelatihan Menjahit belum sepenuhnya memberikan sumbangan terhadap 

kesiapan kerja di konfeksi. 

B. Saran  

 Saran penelitian disusun berdasarkan kesimpulan hasil penelitian. Penulis 

mengajukan saran yang sekiranya dapat dipertimbangkan untuk dijadikan bahan 

masukan bagi pihak yang berkepentingan di dalam pembelajaran Pelatihan 

Menjahit. Saran ini penulis tunjukkan kepada :  

1. Warga belajar Pelatihan Menjahit Balai Rehabilitasi Sosial Pamardi Putera 

(BRSPP)  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar Pelatihan Menjahit 

ditinjau dari pengetahuan menjahit yang berkaitan dengan pengetahuan bahan, 

pengetahuan mesin jahit, teknik memperbaiki gangguan pada mesin, keterampilan 

menjahit, dan keselamatan kerja pada umumnya responden kurang dari 

setengahnya berada pada kriteria cukup. Hasil penelitian tersebut hendaknya 

dijadikan motivasi agar warga belajar mampu meningkatkan pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan dalam menjahit busana dengan cara memanfaatkan potensi yang 

ada pada diri warga belajar serta senantiasa menjadikan bekal untuk kembali 

bersosialisasi di masyarakat salah satunya untuk menjadi tenaga kerja di konfeksi. 

2. Instruktur Pelatihan Menjahit  Balai Rehabilitasi Sosial Pamardi Putera 

(BRSPP) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar Pelatihan Menjahit 

terhadap kesiapan kerja di konfeksi berada pada kriteria cukup. Instruktur Pelatihan 

Menjahit diharapkan lebih memotivasi warga belajar dalam meningkatkan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan yang telah diperoleh untuk dapat dijadikan 

bekal kesiapan kerja di konfeksi. Instruktur diharapkan dapat meningkatkan 

potensi warga belajar untuk mengoptimalkan keterampilan menjahit dengan 

memberikan bimbingan dan latihan, sehingga dapat memotivasi warga belajar 

untuk berlatih dalam menjahit/membuat busana dengan baik dan rapi.  


